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Info Artikel Abstrak 

Kata kunci: 
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Integrasi teknologi dalam pembelajaran anak usia dini (PAUD) menjadi isu yang 
semakin relevan di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penerapan teknologi dalam pembelajaran PAUD, dampaknya terhadap 
perkembangan anak, serta tantangan yang dihadapi oleh pendidik serta lembaga 
pendidikan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran PAUD dilakukan melalui berbagai media, seperti aplikasi 
edukatif, video pembelajaran, dan perangkat interaktif. Integrasi teknologi 
berkontribusi positif terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan motorik anak, 
terutama dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta 
interaksi sosial. Namun, terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi, seperti 
kurangnya kesiapan guru, keterbatasan infrastruktur, serta kurangnya literasi 
digital pada orang tua.  
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Abstract 
 
The integration of technology in early childhood learning (ECD) is becoming an 
increasingly relevant issue in the digital era. This study aims to describe the 
application of technology in early childhood learning, its impact on child 
development, and the challenges faced by educators and educational institutions. 
The research approach used is descriptive qualitative, with data collection 
techniques through observation, in-depth interviews, and documentation 
studies. The results show that the utilization of technology in ECD learning is 
done through various media, such as educational applications, learning videos, 
and interactive devices. Technology integration contributes positively to 
children's cognitive, social and motor development, especially in improving 
critical thinking skills, creativity and social interaction. However, there are a 
number of challenges faced, such as teachers' lack of readiness, limited 
infrastructure, and parents' lack of digital literacy.  
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital pada era revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan yang 

sangat signifikan dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. 
Digitalisasi bukan lagi sekadar tren, melainkan sebuah kebutuhan yang mendorong lahirnya berbagai 
inovasi baru dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan memberikan 
peluang besar untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, serta daya tarik pembelajaran pada berbagai 
jenjang, mulai dari pendidikan tinggi, menengah, hingga pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan 
anak usia dini memiliki posisi yang sangat penting karena fase ini sering disebut sebagai masa emas 
atau golden age, yakni periode kritis dalam perkembangan anak ketika berbagai aspek kognitif, sosial, 
emosional, dan motorik berkembang dengan sangat pesat. Masa ini akan menjadi fondasi dasar yang 
memengaruhi perjalanan perkembangan anak pada tahap berikutnya (Mustika & Pramudita, 2020). 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia dini berada pada tahap praoperasional 
yang berlangsung pada usia 2 hingga 7 tahun. Pada tahap ini, anak belajar melalui eksplorasi langsung 
dengan lingkungannya dan mulai menggunakan simbol-simbol untuk memahami dunia di sekitarnya. 
Hal ini berarti bahwa anak membutuhkan pengalaman konkret dan interaksi multisensori untuk 
membangun pemahaman yang lebih baik terhadap suatu konsep (Iai & Sinjai, 2019). Dalam konteks ini, 
peran guru dan orang tua menjadi sangat penting dalam menyediakan stimulus yang sesuai agar 
perkembangan anak dapat terarah secara optimal. Kehadiran teknologi digital di tengah proses belajar 
pada anak usia dini seharusnya tidak menggantikan aktivitas eksploratif tersebut, melainkan 
mendukung dan memperkaya pengalaman belajar melalui cara-cara yang menyenangkan dan 
interaktif. 

Transformasi digital dalam pendidikan anak usia dini menghadirkan peluang besar yang jika 
dimanfaatkan dengan baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran 
berbasis teknologi, seperti permainan edukatif interaktif, video animasi, dan aplikasi literasi digital, 
mampu menarik perhatian anak serta membantu menstimulasi keterampilan literasi, numerasi, dan 
pemecahan masalah. Studi yang dilakukan oleh Puspitasari dan rekan-rekannya pada tahun 2023 
menunjukkan bahwa permainan edukatif berbasis digital dapat mendukung perkembangan 
kemampuan literasi dan numerasi anak usia dini dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan mereka. Media digital tersebut dapat memperkaya pengalaman 
multisensori anak karena memadukan elemen visual, audio, dan kinestetik sehingga anak dapat lebih 
mudah memahami konsep yang diajarkan (Hsin, Li, & Tsai, 2014). 

Namun, di sisi lain, penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini tidak terlepas dari 
risiko. Penelitian yang dilakukan oleh Straker dan koleganya pada tahun 2018 mengungkapkan bahwa 
penggunaan teknologi yang berlebihan justru dapat mengurangi waktu anak untuk melakukan 
interaksi sosial dan aktivitas fisik. Hal ini dapat berdampak pada berkurangnya kesempatan anak untuk 
mengembangkan keterampilan motorik, komunikasi interpersonal, serta kemampuan beradaptasi 
secara sosial. Dengan demikian, meskipun teknologi digital memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, pemanfaatannya harus dilakukan secara hati-hati, seimbang, 
dan terarah agar tidak mengorbankan aspek fundamental perkembangan anak (Gottschalk, 2019). 

Fenomena ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga merupakan isu global yang mendapat 
perhatian luas. Banyak negara telah mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran anak usia 
dini dengan pendekatan yang beragam. Di Finlandia, misalnya, pemanfaatan aplikasi digital dalam 
pendidikan anak usia dini lebih diarahkan untuk memperkuat kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 
berpikir kritis anak (Kangas, 2014). Sementara di Amerika Serikat, teknologi digital dipadukan dengan 
pembelajaran berbasis proyek sehingga anak tetap aktif bereksplorasi dan berinteraksi sambil 
menggunakan teknologi sebagai alat bantu (Neumann & Neumann, 2017). Di Indonesia, implementasi 
teknologi digital dalam pendidikan anak usia dini masih menghadapi tantangan, baik dari segi 
infrastruktur maupun kompetensi pendidik. Banyak lembaga PAUD yang masih terbatas dalam 
pemanfaatan teknologi, sebagian karena faktor biaya, sebagian lagi karena keterbatasan literasi digital 
pendidik (Yuliani, 2021). Selain itu, kesadaran orang tua dalam mendampingi anak ketika 
menggunakan teknologi juga masih bervariasi. Padahal, pada kenyataannya, penetrasi penggunaan 
gawai di kalangan anak usia dini semakin meningkat, dan tanpa pendampingan yang tepat hal ini 
berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi perkembangan mereka (Plowman, McPake, & Stephen, 
2010). 
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UNESCO pada tahun 2022 menegaskan pentingnya regulasi dan pedoman terkait penggunaan 
teknologi pada anak usia dini. Teknologi digital sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu yang 
mendukung proses pembelajaran, bukan menggantikan interaksi langsung, kreativitas, serta 
eksplorasi anak. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam PAUD harus dilakukan secara bijak, 
kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Jika digunakan dengan tepat, 
teknologi dapat menjadi sarana yang membantu anak mengembangkan imajinasi, memperkuat 
keterampilan berpikir kritis, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal dan menyenangkan 
(Livingstone & Blum-Ross, 2020). Sebaliknya, jika diterapkan tanpa strategi yang jelas, teknologi justru 
dapat menimbulkan masalah baru seperti ketergantungan pada gawai, menurunnya kemampuan 
bersosialisasi, dan berkurangnya aktivitas fisik anak. 

Dalam konteks ini, penting untuk melihat peluang dan tantangan integrasi teknologi dalam 
pembelajaran anak usia dini secara seimbang. Dari sisi peluang, teknologi mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran, memperkaya pengalaman belajar anak melalui pendekatan multisensori, serta 
memberikan kesempatan kepada pendidik untuk melakukan diferensiasi pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan individu anak. Teknologi juga dapat menjadi jembatan yang memperkuat keterlibatan 
orang tua dalam proses belajar anak di rumah (Flewitt, Messer, & Kucirkova, 2015). Namun, dari sisi 
tantangan, penggunaan teknologi perlu diimbangi dengan aktivitas nyata yang melibatkan interaksi 
langsung, karena tanpa kontrol yang baik anak berisiko mengalami masalah perkembangan. Selain itu, 
masih terdapat kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan yang perlu mendapatkan 
perhatian agar pemanfaatan teknologi dalam PAUD dapat berjalan secara merata. 

Sejumlah teori perkembangan memberikan dasar konseptual bagi upaya integrasi teknologi ini. 
Piaget menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam pembelajaran anak usia dini, sementara 
Vygotsky melalui teori sosiokultural menekankan pentingnya interaksi sosial sebagai kunci 
perkembangan kognitif. Teknologi dalam hal ini dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi kolaborasi 
antara anak, guru, dan orang tua, tetapi tidak boleh menggantikan peran interaksi sosial secara 
langsung (Radesky & Christakis, 2016). Sementara itu, pendekatan Montessori yang menekankan pada 
pengalaman multisensori juga dapat diperkuat dengan penggunaan media digital yang dirancang untuk 
merangsang berbagai indera anak secara bersamaan. 

Kajian empiris yang ada menunjukkan hasil beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa 
teknologi digital yang digunakan secara tepat dapat meningkatkan kemampuan literasi, numerasi, 
serta keterampilan berpikir kritis pada anak usia dini (Neumann, 2018). Akan tetapi, ada pula temuan 
yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tanpa pengawasan dapat mengurangi keterampilan 
komunikasi interpersonal, menimbulkan masalah perilaku, bahkan memengaruhi pola tidur anak 
(Rutherford et al., 2019). Variasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 
PAUD merupakan isu yang kompleks, bergantung pada strategi implementasi, intensitas penggunaan, 
serta kualitas pendampingan yang diberikan oleh pendidik maupun orang tua. 

Melihat kondisi tersebut, terdapat celah penelitian yang perlu diisi. Salah satunya adalah 
bagaimana merumuskan strategi implementasi teknologi yang paling efektif dalam konteks 
pembelajaran anak usia dini. Penelitian sebelumnya banyak membahas manfaat maupun risiko 
teknologi, tetapi belum banyak yang mengkaji secara mendalam mengenai strategi implementasi yang 
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak di Indonesia. Selain itu, masih sedikit penelitian yang 
menyoroti peran kolaborasi antara pendidik dan orang tua dalam memanfaatkan teknologi secara 
tepat sehingga mampu memberikan manfaat optimal sekaligus meminimalisasi dampak negatif. Faktor 
sosial dan budaya juga perlu diperhitungkan karena konteks perkembangan anak di Indonesia berbeda 
dengan di negara lain yang lebih maju dalam hal infrastruktur dan literasi digital. 

Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat anak usia dini saat ini tumbuh dalam era digital 
yang tidak dapat dihindari. Generasi ini disebut sebagai generasi alfa, yaitu anak-anak yang sejak lahir 
sudah akrab dengan perangkat digital. Tanpa adanya strategi pendidikan yang tepat, mereka berisiko 
terpapar dampak negatif teknologi yang dapat menghambat perkembangan fundamentalnya. 
Sebaliknya, dengan pendekatan yang terarah, teknologi justru dapat menjadi sarana yang mendukung 
perkembangan kreativitas, kolaborasi, dan pembelajaran bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting untuk dilakukan dengan tujuan mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat diintegrasikan 
dalam pembelajaran anak usia dini secara efektif sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. 
Fokus penelitian tidak hanya membahas manfaat teknologi, tetapi juga mengidentifikasi strategi 
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implementasi yang paling sesuai agar integrasi teknologi tidak menghambat perkembangan sosial dan 
emosional anak, melainkan memperkuat kualitas pembelajaran secara menyeluruh.  

 
2.  Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif eksploratif. 
Penelitian ini dipilih karena sesuai dengan tujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena 
penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini serta mengeksplorasi faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilannya. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya berupaya 
mendeskripsikan kondisi yang ada, tetapi juga menelaah secara lebih luas pengalaman, persepsi, serta 
dinamika yang muncul dari keterlibatan berbagai pihak dalam penerapan teknologi di lingkungan 
PAUD. 

Subjek penelitian melibatkan tiga kelompok utama, yaitu guru PAUD, anak usia dini berusia 4–
6 tahun, serta orang tua yang berperan aktif dalam pendidikan anak. Pemilihan subjek dilakukan 
karena ketiga elemen tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan proses pembelajaran yang 
berbasis teknologi. Guru berperan sebagai fasilitator utama dalam proses belajar, anak menjadi 
penerima dan pengguna teknologi dalam kegiatan pembelajaran, sementara orang tua memiliki fungsi 
pendamping sekaligus penentu arah pola asuh dalam penggunaan teknologi di rumah. Lokasi penelitian 
dipusatkan pada sekolah PAUD yang telah menerapkan teknologi dalam pembelajaran, tepatnya di 
Kota Binjai, Sumatera Utara. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel secara sengaja dengan mempertimbangkan kriteria tertentu agar dapat 
memberikan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara agar hasil yang 
diperoleh lebih komprehensif. Observasi dilakukan di dalam kelas untuk mengamati secara langsung 
bagaimana guru menggunakan teknologi dalam proses mengajar dan bagaimana anak-anak 
memberikan respons terhadap pembelajaran berbasis teknologi tersebut. Melalui observasi, peneliti 
dapat menangkap interaksi yang terjadi secara nyata, baik antara guru dengan anak maupun antara 
anak dengan media teknologi yang digunakan. Selain observasi, wawancara mendalam dilakukan 
dengan guru dan orang tua. Wawancara ini bertujuan menggali perspektif mereka mengenai manfaat, 
tantangan, serta efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan 
wawancara, peneliti dapat memperoleh data yang lebih personal dan reflektif dari pengalaman 
langsung para partisipan. 

Selanjutnya, kuesioner juga digunakan untuk melengkapi data penelitian. Kuesioner diberikan 
kepada guru dan orang tua guna mengumpulkan informasi mengenai tingkat penggunaan teknologi, 
persepsi mereka terhadap efektivitas teknologi dalam pembelajaran, serta hambatan yang dihadapi 
dalam implementasinya. Penggunaan kuesioner memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 
kuantitatif mengenai kecenderungan sikap dan pandangan partisipan dalam jumlah yang lebih luas. 
Selain itu, studi literatur turut dilakukan dengan menelaah berbagai sumber akademik, seperti jurnal, 
buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik integrasi teknologi dalam pembelajaran anak 
usia dini. Studi literatur ini berfungsi memperkuat landasan teoritis serta membandingkan temuan 
penelitian dengan hasil-hasil studi sebelumnya. 

Data yang terkumpul dari berbagai teknik pengumpulan tersebut kemudian dianalisis dengan 
pendekatan yang sesuai. Data kualitatif dari hasil observasi dan wawancara dianalisis menggunakan 
teknik analisis tematik. Dalam metode ini, peneliti melakukan proses pengodean (coding) terhadap 
data yang diperoleh, kemudian mengelompokkan kode-kode tersebut ke dalam tema-tema utama 
yang muncul berdasarkan kesamaan pola, makna, dan kecenderungan. Analisis tematik 
memungkinkan peneliti menemukan tema-tema sentral yang relevan dengan pertanyaan penelitian, 
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai bagaimana teknologi 
diintegrasikan dalam pembelajaran anak usia dini serta faktor-faktor yang mendukung maupun 
menghambat keberhasilannya. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Tingkat Pemanfaatan Teknologi di PAUD 

Dalam observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa sekolah-sekolah yang memiliki 
infrastruktur digital yang memadai cenderung lebih optimal dalam mengintegrasikan teknologi ke 
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dalam pembelajaran. Guru di sekolah ini mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 
interaksi dengan anak melalui media audiovisual yang menarik, seperti video pembelajaran, simulasi 
interaktif, serta permainan edukatif yang merangsang kognisi anak. Teknologi juga digunakan dalam 
kegiatan literasi awal, di mana anak-anak belajar membaca dan menulis dengan bantuan aplikasi yang 
menyediakan suara, gambar, dan animasi yang menarik. 

Namun, terdapat perbedaan yang signifikan antara sekolah yang memiliki sumber daya 
teknologi yang cukup dengan sekolah yang masih terbatas dalam fasilitasnya. Di sekolah dengan 
keterbatasan akses teknologi, pemanfaatan perangkat digital masih bersifat sporadis dan hanya 
digunakan dalam kegiatan tertentu, seperti menampilkan video edukatif atau mendengarkan lagu-lagu 
anak melalui perangkat audio. Dalam beberapa kasus, guru menghadapi tantangan dalam 
mengoperasikan perangkat teknologi karena kurangnya pelatihan dalam penggunaan teknologi 
pendidikan. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan 
teknologi sangat bergantung pada kompetensi digital guru. Guru yang telah mendapatkan pelatihan 
dalam penggunaan teknologi lebih percaya diri dalam mengintegrasikan perangkat digital ke dalam 
kegiatan belajar mengajar. Mereka mampu memanfaatkan berbagai aplikasi edukatif yang dapat 
menstimulasi perkembangan kognitif, sosial, dan motorik anak. Sebaliknya, guru yang belum terbiasa 
dengan teknologi cenderung masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional dan hanya 
menggunakan perangkat digital dalam skala terbatas. 

Dari sisi orang tua, ditemukan bahwa sebagian besar mendukung penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran anak, tetapi masih terdapat kekhawatiran terkait durasi penggunaan gadget dan 
dampaknya terhadap perkembangan sosial anak. Beberapa orang tua merasa bahwa penggunaan 
teknologi di PAUD dapat membantu anak dalam memahami konsep-konsep dasar secara lebih 
menyenangkan, tetapi mereka juga mengkhawatirkan risiko ketergantungan terhadap layar (screen 
dependency) jika teknologi digunakan secara berlebihan tanpa adanya batasan yang jelas. Oleh karena 
itu, sekolah yang berhasil mengintegrasikan teknologi dengan baik adalah yang menerapkan 
pendekatan seimbang, di mana teknologi digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, bukan sebagai 
satu-satunya metode belajar. 

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam PAUD 
memberikan manfaat yang besar dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran dan 
memperkaya pengalaman belajar mereka. Namun, keberhasilan implementasi teknologi sangat 
bergantung pada kesiapan guru, dukungan infrastruktur, serta keterlibatan orang tua dalam 
mengawasi penggunaan teknologi secara bijak.  

b. Dampak Integrasi Teknologi 
Integrasi teknologi dalam pembelajaran anak usia dini membawa dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan anak, khususnya dalam aspek kognitif, sosial, dan motorik. Secara kognitif, 
penggunaan teknologi yang tepat dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, dan kreativitas anak. Aplikasi interaktif dan permainan edukatif berbasis teknologi 
memungkinkan anak untuk mengeksplorasi konsep-konsep baru dengan cara yang menarik dan 
menyenangkan. Misalnya, aplikasi pembelajaran berbasis simulasi dapat membantu anak memahami 
konsep sains sederhana, seperti siklus air atau pertumbuhan tanaman, melalui visualisasi yang dinamis 
dan mudah dipahami. 

Selain itu, teknologi juga mempercepat proses literasi dan numerasi pada anak usia dini. Banyak 
aplikasi dan perangkat lunak edukatif yang dirancang untuk membantu anak belajar membaca, 
menulis, dan berhitung secara interaktif. Misalnya, aplikasi dengan fitur text-to-speech 
memungkinkan anak mendengar pengucapan kata-kata secara jelas, sehingga membantu dalam 
pengembangan keterampilan fonetik.  

Namun, dampak teknologi terhadap aspek sosial anak memunculkan tantangan tersendiri. Di 
satu sisi, teknologi dapat memperluas wawasan sosial anak melalui interaksi dengan konten dan 
karakter digital yang mengajarkan nilai-nilai sosial, seperti kerja sama dan empati. Beberapa aplikasi 
edukatif berbasis cerita interaktif dirancang untuk mengajarkan anak tentang emosi, sikap berbagi, 
dan cara menyelesaikan konflik, yang dapat membantu mereka dalam membangun keterampilan sosial 
yang lebih baik. 
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Di sisi lain, apabila penggunaan teknologi tidak diimbangi dengan interaksi sosial secara 
langsung, anak-anak berisiko mengalami penurunan keterampilan sosial. Anak yang terlalu sering 
bermain sendiri dengan perangkat digital cenderung memiliki kesulitan dalam membangun 
komunikasi dengan teman sebaya. Hal ini dapat menghambat perkembangan keterampilan 
komunikasi verbal dan non-verbal mereka, yang seharusnya berkembang optimal pada usia dini 
melalui pengalaman bermain dan interaksi langsung dengan orang lain.  
 
Tantangan dalam Integrasi Teknologi 

Salah satu tantangan utama dalam integrasi teknologi di pendidikan anak usia dini adalah 
kurangnya kesiapan pendidik dalam mengadopsi teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
Banyak guru PAUD yang belum memiliki keterampilan digital yang memadai untuk memanfaatkan 
teknologi secara optimal dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, termasuk kurangnya pelatihan yang memadai, ketakutan terhadap perubahan, serta rendahnya 
literasi digital di kalangan pendidik. Hambatan lain yang dihadapi oleh lembaga PAUD dalam 
mengintegrasikan teknologi adalah keterbatasan kurikulum yang mendukung pembelajaran berbasis 
teknologi. Banyak kurikulum PAUD yang belum sepenuhnya mengakomodasi penggunaan teknologi 
secara terstruktur dan sistematis. Akibatnya, guru sering kali kesulitan dalam menentukan bagaimana 
dan kapan teknologi harus digunakan dalam proses pembelajaran. Tanpa panduan yang jelas, 
penggunaan teknologi di PAUD sering kali bersifat sporadis dan tidak terintegrasi dengan tujuan 
pembelajaran yang lebih luas. Oleh karena itu, dengan adanya strategi yang tepat, tantangan dalam 
integrasi teknologi di PAUD dapat diatasi secara bertahap, sehingga teknologi benar-benar dapat 
menjadi alat yang mendukung proses pembelajaran dan perkembangan anak secara optimal. 

 
4.  Simpulan 

Tingkat pemanfaatan teknologi di PAUD masih bervariasi, tergantung pada kesiapan sekolah, 
ketersediaan sumber daya, serta pemahaman pendidik terhadap konsep pembelajaran berbasis 
teknologi. Di beberapa sekolah yang telah menerapkan teknologi dengan baik, anak-anak 
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, kreatif, dan inovatif. Namun, masih banyak 
sekolah yang menghadapi kendala dalam mengadopsi teknologi secara efektif, baik karena 
keterbatasan perangkat, kurangnya keterampilan guru, maupun tantangan infrastruktur. Dampak 
integrasi teknologi dalam pembelajaran PAUD mencakup aspek kognitif, sosial, dan motorik. Secara 
kognitif, teknologi dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap konsep-konsep abstrak melalui 
media visual dan interaktif. Dari aspek sosial, teknologi dapat mendorong kolaborasi jika digunakan 
dalam aktivitas kelompok, meskipun ada risiko mengurangi interaksi langsung jika tidak diawasi 
dengan baik. Dari sisi motorik, penggunaan teknologi yang seimbang dengan aktivitas fisik dapat 
memberikan manfaat positif, tetapi penggunaan yang berlebihan dapat berisiko menghambat 
perkembangan keterampilan motorik halus dan kasar. Meskipun memiliki banyak manfaat, penelitian 
ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam integrasi teknologi di PAUD. Tantangan 
tersebut meliputi kurangnya kesiapan pendidik, keterbatasan sumber daya dan infrastruktur, serta 
kurangnya kebijakan yang mengatur penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini. 
Hambatan ini menjadi faktor yang membatasi pemanfaatan teknologi secara optimal dan 
berkelanjutan dalam pembelajaran. 
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